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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Maternal and child mortality has increased due to stunting, triggered by the 
unbalanced nutritional intake of food consumed. 1000 HPK is essential for food 
needs, such as consuming vegetables, fruit, protein, carbohydrates, and fats. The 
method used to overcome this problem is counseling on nutritious intake to avoid 
the dangers of stunting for children. The results of the service activities are known 
that children in some areas of Margaasih Village already know and are aware of 
nutritious food intake. Nutritious food intake needs to be consumed every day by 
children to avoid stunting problems that cause them to have low IQ and 
developmental disorders until they grow up. However, the counseling activities we 
do through the method of coloring pictures of the contents of my plate need to be 
complemented with natural vegetables or fruits so that children better understand 
the images we provide. This counseling is expected to instill good habits for children 
to consume food with balanced nutrition. 
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ABSTRAK 
Kematian ibu hamil dan anak meningkat salah satu penyebab dikarenakan stunting atau disebut balita pendek. Hal ini dipicu karena 
tidak seimbang asupan gizi makanan yang dikonsumsi. Bagi akan kebutuhan makanan ketika 1000 HPK itu penting, seperti 
mengonsumsi sayuran, buah, protein, karbohidrat, dan lemak. Metode yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini dengan 
memberikan penyuluhan penyuluhan mengenai asupan bergizi supaya terhindar dari bahaya stunting bagi anak. Hasil dari kegiatan 
pengabdian diketahui bahwa anak-anak di sebagian wilayah Desa Margaasih sudah mengetahui dan sadar akan asupan makanan yang 
bergizi. Di mana asupan makanan bergizi perlu dikonsumsi setiap hari oleh anak-anak supaya terhindar dari permasalahan stunting yang 
menyebabkan mereka memiliki IQ rendah dan gangguan tumbuh kembang hingga mereka dewasa nanti. Namun, kegiatan penyuluhan 
yang kami lakukan melalui metode mewarnai gambar Isi Piringku perlu dilengkapi dengan sayur atau buah asli, supaya anak-anak lebih 
memahami gambaran yang kami berikan. Penyuluhan ini diharapkan dapat menanamkan kebiasaan baik untuk anak mengonsumsi 
makanan dengan gizi seimbang. 
Kata Kunci: Anak-anak; gizi seimbang; stunting 
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INTRODUCTION 

Stunting atau yang dimaksud balita pendek merupakan permasalahan hal yang serius bagi semua 
instansi, mulai dari masyarakat hingga pemerintahan. Kematian ibu dan anak dipicu salah satunya akibat 
stunting. Stunting bisa terjadi dimulai dari fase janin dalam kandungan hingga usia balita sekitar dua 
tahun (Rahmadhita, 2020). Pemerintah telah membuat program yang dinamakan Rencana Aksi Nasional 
Penanganan Stunting pada tingkat nasional. Program ini memfokuskan pada penanganan gizi spesifik 
untuk balita atau pada 1000 hari pertama kehidupan sampai anak usia 6 tahun (Laili & Andriani, 2019). 
Permasalahan stunting bukan hal semata yang bisa diselesaikan sendiri, namun kehadiran dan kebijakan 
pemerintah ikut berperan penting dalam mengatasi permasalahan stunting. 

Menurut World Health Organization (WHO), stunting disebabkan oleh gizi buruk, tidak memadai simulasi 
psikososial, serta terkena infeksi yang berulang. WHO telah menetapkan standar deviasi median 
pertumbuhan anak yang memiliki kriteria tinggi badan lebih dari -2, jika anak memiliki kriteria tersebut 
maka termasuk anak yang mengalami stunting. Pada tahun 2019 berdasarkan data Survei Status Gizi 
Balita Indonesia (SSGBI) terdapat anak yang terkena stunting mencapai 27,7%, angka tersebut masih 
dikatakan tinggi karena batas ambang yang ditetapkan oleh WHO sebesar 20%. Indonesia masih menjadi 
negara yang memiliki anak balita yang mengalami stunting (Rahayu	et al.,	2022;	Dzakiy	& Nugroho, 2021;	
Permatasari, 2020). Permasalahan stunting menjadi topik global yang dijadikan salah satu tujuan dari 
program Sustainable Development Goals (SDGs) yakni tujuan dari pembangunan berkelanjutan yaitu 
untuk mengakhiri kelaparan. Penanggulangan masalah stunting diharapkan menurun setiap tahun. 
Tujuan SDGs yang penting ialah untuk menciptakan kehidupan yang sehat serta menghadirkan 
kesejahteraan bagi semua aspek kehidupan (Nirmalasari, 2020). 

Ada tiga indikator status gizi yang menjadi acuan dalam pengukuran pertumbuhan dan perkembangan 
anak yakni yaitu berat badan berdasarkan umur (BB/U), tinggi badan berdasarkan umur (TB/U), dan berat 
badan berdasarkan tinggi badan (BB/TB). Adanya indikator ini mempermudah membagi kategori anak 
yang terkena stunting, tidak hanya melihat secara fisik saja anak tersebut dikategorikan stunting namun, 
terdapat perhitungan matematis menjadi pedoman untuk mengategorikan anak stunting (Umam	et al., 
2022). Dampak dari stunting akan mempengaruhi perkembangan anak seperti motorik, kognitif, serta 
verbal yang menjadikan perkembangan anak menjadi tidak optimal. Produktivitas anak, kapasitas belajar 
anak hingga kesehatan reproduksi anak akan terganggu akibat stunting ini. Jika permasalahan ini terus 
berkelanjutan maka, anak yang mengalami stunting akan lebih tinggi dari pada anak yang mengalami 
obesitas atau penyakit lainnya (Ruswati	et al., 2021). 

Salah satu penelitian menyatakan bahwa jumlah ibu dan anak yang mengalami stunting disebabkan 
karena pendidikan ibu yang rendah sebesar 96,7% ibu yang tinggal di desa, serta 80% ibu yang tinggal 
di perkotaan (Sutarto	et al., 2018). Selain itu, faktor pendidikan seorang calon ibu merupakan hal yang 
penting untuk perkembangan serta pertumbuhan seorang anak. Tidak mempengaruhi calon ibu yang 
tinggal di desa maupun kota tetap saja menciptakan permasalahan stunting. Faktor yang lainnya 
disebabkan oleh kondisi lingkungan keluarga akan mempengaruhi pada status gizi anak (Cermeño, 2023). 
Perilaku kebiasaan pada lingkungan keluarga akan berdampak karena asupan gizi yang kurang akan 
memicu munculnya infeksi (Noviana	et al.,	2022;	Santika, 2020;	Sutarto	et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mugianti et al.	 (2018), mendapatkan hasil bahwa faktor stunting 
diakibatkan penyakit infeksi, asupan energi rendah, serta asupan protein rendah. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian ini bermaksud untuk memberikan penyuluhan serta gambaran mengenai anak 
stunting yang disebabkan oleh asupan gizi seimbang yang tidak terpenuhi serta faktor yang 
menyebabkan terjadi stunting sesuai dengan terjadi di lapangan ketika pengabdian di masyarakat. 
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Khususnya warga desa yang masih kurang informasi mengenai hal ini. Diharapkan penelitian ini menjadi 
acuan semua aspek yang terlibat agar terus memperhatikan anak dan ibu agar tidak terjadi kasus 
kematian anak dan ibu akibat stunting. Semua aspek memegang peranan masing-masing agar 
terciptanya lingkungan masyarakat yang bebas stunting. 

 

Pengertian Stunting  

Definisi stunting sendiri sudah berubah seiring dengan perubahan standar asupan gizi yang berkembang 
di masyarakat. Menurut WHO pada tahun 2015, stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang disebabkan oleh kurang terpenuhinya asupan gizi ditandai dengan tinggi 
badan di bawah normal. Malnutrisi dan stunting adalah dua masalah yang berkaitan erat. Gizi buruk pada 
anak merupakan akibat kekurangan zat gizi pada seribu hari pertama kehidupannya. Hal ini menyebabkan 
gangguan permanen pada perkembangan fisik anak yang pada gilirannya menyebabkan penurunan 
kinerja (Yadika	et al., 2019).  

Anak dengan keterlambatan perkembangan memiliki rata-rata IQ lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata IQ anak normal. Gangguan tumbuh kembang pada anak akibat gizi buruk jika tidak dilakukan 
penanganan dini akan menetap hingga dewasa. Asupan energi rendah, penyakit infeksi, serta asupan 
protein	yang rendah dapat menjadi faktor yang mengakibatkan adanya stunting (Setiawan	et al., 2018).	
Hal lain yang menjadikan faktor penyebab stunting, selain keterbatasan pendidikan orang tua maka 
pengetahuan mengenai konsumsi gizi yang baik bagi anak itu kurang. Faktor yang lain ada dikarenakan 
imunisasi yang tidak lengkap serta status ekonomi keluarga yang tidak menunjang	(Zulaekah	et al., 2014). 
Akses terhadap air, sanitasi, dan lingkungan yang higienis juga menjadi faktor yang menyebabkan 
terjadinya stunting (Gaffan et al., 2023).	Kebiasaan mengonsumsi aneka ragam makanan bergizi seperti 
makanan manis, asin, berprotein tinggi serta banyak mengandung serat. Perbanyak aktivitas yang 
menggunakan tubuh kita agar mendapatkan berat badan yang ideal. Konsumsi buah dan sayuran sangat 
penting untuk metabolisme tubuh, menjaga imun tubuh, serta mencegah radikal bebas yang bisa 
menimbulkan berbagai penyakit (Sibuea, 2021; Apriluana & Fikawati, 2018; Mugianti et al.,	2018; Sukohar	
& Catur,	2016). 

Pemerintah juga menyelenggarakan PKGBM sebagai bentuk dukungan pencegahan stunting pada anak. 
PKGBM merupakan proyek gizi juga kesehatan masyarakat supaya masyarakat terhindar dari stunting 
dan gizi buruk. PKGBM sebagai program terencana dan berlangsung secara kontinyu yang ditujukan 
untuk pencegahan stunting di daerah tertentu. Harapan dari terlaksananya program ini yaitu menurunkan 
dan menghindari gizi kurang, gizi buruk dan stunting pada anak, serta meningkatkan penghasilan rumah 
tangga/keluarga melalui penghematan biaya, peningkatan produktivitas dan penghasilan yang lebih 
besar (Laili & Andriani, 2019). 

 

Pencegahan Stunting pada Anak  

Anak pada yang berusia di bawah tiga tahun atau dari sejak lahir hingga berusia dua tahun merupakan 
periode emas untuk pertumbuhan dan perkembangan anak yang dapat terjadi secara pesat. Periode 
periode emas tersebut proses pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi secara cepat dan tidak akan 
ditemukan lagi pada kelompok usia lain (Wahyurin	et al., 2019;	Uce, 2018). Kegagalan pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada periode ini akan mempengaruhi status gizi anak di masa dewasa nanti. Oleh 
karena itu, upaya-upaya pencegahan stunting sedang marak digerakkan di Indonesia dikarenakan masih 
banyak ditemukan kasus stunting di Indonesia. Salah satu upaya pemerintah dengan menetapkan 
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kebijakan pencegahan stunting, melalui Keputusan Presiden Nomor 42 tahun 2013 tentang Gerakan 
Nasional Peningkatan Percepatan Gizi dengan fokus pada kelompok usia pertama 1000 hari kehidupan, 
yaitu sebagai berikut: “1. Ibu hamil mendapat Tablet Tambah Darah (TTD) minimal 90 tablet selama 
kehamilan; 2.Pemberian Makanan Tambahan (PMT) ibu hamil; 3. Pemenuhan gizi; 4. Persalinan dengan 
dokter atau bidan yang ahli; 5. Pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD); 6. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) 
secara eksklusif pada bayi hingga usia 6 bulan; 7. Memberikan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) untuk 
bayi diatas 6 bulan hingga 2 tahun; 8. Pemberian imunisasi dasar lengkap dan vitamin A; 9. Pemantauan 
pertumbuhan balita di posyandu terdekat; serta 10. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).” 
(Yuwanti	et al., 2021). 

 

Pengertian ISI PIRINGKU 

Isi Piringku adalah panduan yang dikembangkan oleh Departemen Kesehatan agar mempromosikan 
konsumsi makanan dalam kerangka pedoman gizi seimbang. Dalam satu piring setiap kali makan, 
separuh piring diisi dengan sayuran dan buah-buahan, sedangkan separuh lainnya berisi makanan utama 
dan lauk pauk. Dengan demikian, konsep Isi Piringku tidak hanya mengatur makanan dan minuman yang 
harus dikonsumsi setiap kali makan, tetapi juga memberikan informasi tentang ukuran porsi yang harus 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan gizi sehari (Akbar	& Aidha, 2020).	

 

 
 

Gambar 1. Contoh Gambar Isi Piringku 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023 

 

Dalam satu piring makan harus tersedia 50% buah sayur dan 50% karbohidrat protein. Gizi seimbang 
merupakan pola makan sehari-hari yang mengandung asupan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh dengan 
memperhatikan variasi makanan dalam satu piring, aktivitas fisik, kebersihan dan berat badan. Gizi 
Seimbang di Indonesia diibaratkan sebagai Tumpeng Gizi Seimbang (TGS) yang relevan dengan 
kebiasaan orang Indonesia. TGS direncanakan untuk membantu masyarakat memilih jenis dan jumlah 
makanan yang tepat berdasarkan kebutuhan berbagai tubuh sesuai dengan usia (Widyaningrum	et al., 
2021). 

Gizi seimbang merupakan asupan yang kita makanan sehari-hari yang mengandung nutrisi untuk 
kebutuhan tubuh. Makanan yang dikonsumsi harus mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin, 
serta serat, dalam makanan pokok, lauk pauk, buah-buahan, hingga sayur-sayuran. Konsumsi gizi 
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seimbang serta baik akan menyebabkan kesehatan yang baik pula. Persoalan di Indonesia terdapat gizi 
ganda pada anak-anak, sebagian anak mengalami kelebihan gizi dan sebagian anak mengalami 
kekurangan gizi, ini terjadi dalam waktu bersamaan. Permasalahan ini akan mempengaruhi status gizi 
pada anak. Pemahaman mengenai faktor penyebab terjadi kekurangan gizi maupun kelebihan gizi, bisa 
menjadi acuan untuk membuat strategi mencegah serta menanggulangi permasalahan gizi (Astuti	& 
Krstianto, 2015). 

Prinsip gizi seimbang hendaknya diterapkan sejak kecil sampai tua, khususnya ibu hamil, remaja, dan 
bayi hingga usia 2 tahun dikarenakan nantinya mereka akan menjadi penerus bangsa. Prinsip gizi 
seimbang bagi ibu hamil merupakan upaya efektif saat ini untuk mencegah stunting, dikarenakan jika ibu 
hamil kekurangan gizi dan terus hamil, maka janin pun akan mengalami kekurangan gizi dan dapat 
menyebabkan beban gizi ganda. Gizi ganda yaitu anak kurang gizi, keterlambatan pertumbuhan, 
pertumbuhan lambat, mudah sakit, kecerdasan kurang dan ketika dewasa, mereka cenderung kelebihan 
berat badan dan berisiko terkena penyakit degeneratif (Pratiwi, 2020). 

 

METHODS 

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memenuhi kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Desa Margaasih, Kecamatan Margaasih, Kabupaten 
Bandung Barat, selama 30 hari dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2023 hingga 27 Agustus 2023. Tahapan 
kegiatan yang dilakukan ialah perencanaan, persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. Tujuan dari 
pelaksanaan ini ialah penyuluhan mengenai asupan bergizi supaya terhindar dari bahaya stunting bagi 
anak, oleh karena itu tim pengabdian mengambil lokasi penyuluhan di sekolah-sekolah (Dewi	et al., 2022; 
Dewi & Auliyyah, 2020).  

Perencanaan serta persiapan kegiatan ini, tim pengabdian melakukan identifikasi masalah yang ada di 
Desa Margaasih dan ditemukan sebanyak empat RT yang memiliki permasalahan stunting setelah tim 
pengabdian melakukan survei serta perizinan kepada pihak- pihak yang bersangkutan. Tim melakukan 
observasi secara langsung dengan mengamati pemahaman anak-anak di Desa Margaasih mengenai 
stunting dan juga pemahaman mengenai asupan bergizi. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 
kemudian tim pengabdian merancang program kerja penyuluhan kepada anak-anak di sekolah dasar dan 
taman kanak-kanak sebagai peserta didik mengenai asupan bergizi supaya anak terhindar dari stunting.  

Kegiatan penyuluhan pada anak-anak sebagai peserta didik tidak berupa pematerian secara langsung, 
tim menyesuaikan dengan aktivitas yang disukai peserta didik supaya mereka dapat dengan mudah 
mencerna pemahaman mengenai asupan bergizi. Maka dari itu, tim kemudian memilih kegiatan mewarnai 
dengan penjelasan asupan bergizi melalui tanya jawab dengan para peserta didik. Evaluasi kegiatan 
dilakukan untuk mengetahui kekurangan dari ketercapaian tujuan kegiatan penyuluhan pada para peserta 
didik tersebut (Fitri	et al., 2022; Wahyurin	et al., 2019).  

 

RESULT AND DISCUSSION 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan di dua TK, satu PAUD KB, dan satu SD yang berada di Desa Margaasih 
dan berfokus pada pemberian materi kepada peserta didik. Sebelum melaksanakan sosialisasi ke[ada 
peserta didik tersebut, dilakukan metode-metode orientasi terhadap para peserta didik terlebih dulu 
seperti perkenalan, senda gurau, dan bernyanyi ria. Ice-breaking seperti itu perlu untuk dilakukan agar 
perhatian peserta didik bisa teralihkan sepenuhnya pada para tim pengabdian. Selanjutnya ketika peserta 
didik sudah tertib, tim pengabdian kemudian memberikan edukasi terkait pentingnya asupan gizi yang 
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seimbang menggunakan tema ‘Isi Piringku’. Tema tersebut disampaikan dengan menggunakan media 
kertas yang berisi gambar sebuah piring yang di dalamnya terdapat berbagai asupan gizi seperti makanan 
pokok (nasi, jagung, roti, mie, dan lain-lain), sayuran (brokoli, pokcoy, kol, terong, dan lain-lain), buah-
buahan (anggur, pisang, mangga, dan lain-lain), serta lauk-pauk (ikan, tahu, tempe, daging, dan lain-lain). 
Kemudian, para peserta didik diarahkan selama 30 menit untuk mewarnai makanan apa saja yang mereka 
sukai dan gemari. 

 
Gambar 2. Foto bersama di TK Al-Hidayah 

Sumber: Dokumentasi Penulis 2023 
  

 
Gambar 3 Hasil mewarnai anak-anak 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023 

 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cara minat mereka mewarnai berbagai macam asupan gizi yang 
berupa makanan pokok, sayur-sayuran, buah-buahan, serta lauk-pauknya. Namun, dapat diketahui juga 
bahwa rata-rata para peserta didik yang juga anak di Desa Margaasih kurang menggemari jenis asupan 
gizi berupa sayuran hijau seperti pokcoy, sawi, kacang panjang, kol, dan terong. Mereka lebih 
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menggemari buah-buahan seperti pisang, mangga, alpukat, semangka, dan lain-lain. Mereka juga sering 
bercerita bahwa orang tua di rumahnya sering menyediakan asupan gizi yang lezat seperti jagung, mie, 
tahu, tempe, ikan, dan daging. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdian melalui metode 
mewarnai gambar Isi Piringku perlu dilengkapi dengan sayur atau buah asli, supaya anak-anak lebih 
memahami gambaran yang diberikan. 

 

Discussion 

Para peserta didik yang juga anak-anak di sebagian wilayah Desa Margaasih sudah mengetahui dan 
sadar akan asupan makanan yang bergizi. Asupan makanan bergizi perlu dikonsumsi setiap hari oleh 
anak-anak supaya terhindar dari permasalahan stunting yang menyebabkan mereka memiliki IQ rendah 
dan gangguan tumbuh kembang hingga mereka dewasa nanti. Sejalan dengan pendapat Zulaekah et al.	
(2014) bahwa anak dengan keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan akan memiliki IQ lebih 
rendah dibandingkan dengan rata-rata IQ anak normal. Gangguan tumbuh kembang pada anak akibat 
gizi buruk jika tidak dilakukan penanganan dini akan menetap hingga dewasa. Faktor penyebab stunting, 
selain keterbatasan pendidikan orang tua maka pengetahuan mengenai konsumsi gizi yang baik bagi 
anak itu kurang. Faktor yang lain ada dikarenakan imunisasi yang tidak lengkap serta status ekonomi 
keluarga yang tidak menunjang. 

Asupan makanan bergizi pun perlu dikonsumsi setiap hari oleh anak-anak untuk mempercepat proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga anak memiliki tubuh yang ideal, imun tubuh yang baik, 
dan terhindar dari berbagai penyakit. Sejalan dengan pendapat Apriluana	 & Fikawati (2018) bahwa 
kebiasaan mengonsumsi aneka ragam makanan bergizi seperti makanan manis, asin, berprotein tinggi 
serta banyak mengandung serat. Perbanyak aktivitas yang menggunakan tubuh kita agar mendapatkan 
berat badan yang ideal. Konsumsi buah dan sayuran sangat penting untuk metabolisme tubuh, menjaga 
imun tubuh, serta mencegah radikal bebas yang bisa menimbulkan berbagai penyakit. 

Pengetahuan anak-anak di Desa Margaasih mengenai pentingnya mengonsumsi asupan bergizi 
diharapkan dapat membantu mengurangi permasalahan gizi. Asupan gizi seimbang sangat dibutuhkan 
untuk tubuh dalam beraktivitas. Asupan gizi seimbang harus mencakup protein, lemak, karbohidrat, 
vitamin, dan serat.	Gizi seimbang merupakan asupan yang kita makanan sehari-hari yang mengandung 
nutrisi untuk kebutuhan tubuh. Makanan yang dikonsumsi harus mengandung protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin, serta serat, dalam makanan pokok, lauk pauk, buah-buahan, hingga sayur-sayuran. 
Konsumsi gizi seimbang serta baik akan menyebabkan kesehatan yang baik pula.  

Namun, permasalahan asupan gizi seimbang ini dapat menyebabkan permasalahan baru di Indonesia 
yaitu gizi ganda, di mana terjadi ketimpangan gizi di saat yang bersamaan. Ketimpangan gizi ini berarti 
terdapat anak-anak yang gizinya sudah terpenuhi dan anak-anak yang kekurangan gizi. Sejalan dengan 
pernyataan Litaay dalam bukunya yang berjudul “Kebutuhan Gizi Seimbang”,	persoalan di Indonesia 
terdapat gizi ganda pada anak-anak, sebagian anak mengalami kelebihan gizi dan sebagian anak 
mengalami kekurangan gizi, ini terjadi dalam waktu bersamaan. Permasalahan ini akan mempengaruhi 
status gizi pada anak. Pemahaman mengenai faktor penyebab terjadi kekurangan gizi maupun kelebihan 
gizi, bisa menjadi acuan untuk membuat strategi mencegah serta menanggulangi permasalahan gizi (Ula 
et al.,	2021). 

Penyuluhan kepada anak-anak di sekolah ini diharapkan dapat menanamkan pemahaman anak terhadap 
pentingnya asupan bergizi untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka di masa mendatang. Sejalan 
dengan pernyataan Wahyurin	et al. (2019) anak pada yang berusia di bawah tiga tahun atau dari sejak 
lahir hingga berusia dua tahun merupakan periode emas untuk pertumbuhan dan perkembangan anak 
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yang dapat terjadi secara pesat. Periode periode emas tersebut proses pertumbuhan dan perkembangan 
anak terjadi secara cepat dan tidak akan ditemukan lagi pada kelompok usia lain. Kegagalan 
pertumbuhan dan perkembangan anak pada periode ini akan mempengaruhi status gizi anak di masa 
dewasa nanti. Oleh karena itu, upaya-upaya pencegahan stunting sedang marak digerakkan di Indonesia 
dikarenakan masih banyak ditemukan kasus stunting di Indonesia. 

Oleh karena itu, pengenalan asupan gizi pada anak-anak melalui gambaran Isi Piringku, dikarenakan Isi 
Piringku adalah panduan pola makan anak dalam satu piring yang berisi asupan dengan gizi seimbang. 
Sejalan dengan pernyataan Akbar & Aidha (2020) Isi Piringku adalah panduan yang dikembangkan oleh 
Departemen Kesehatan agar mempromosikan konsumsi makanan dalam kerangka pedoman gizi 
seimbang. Dalam satu piring setiap kali makan, separuh piring diisi dengan sayuran dan buah-buahan, 
sedangkan separuh lainnya berisi makanan utama dan lauk pauk. Dengan demikian, konsep Isi Piringku 
tidak hanya mengatur makanan dan minuman yang harus dikonsumsi setiap kali makan, tetapi juga 
memberikan informasi tentang ukuran porsi yang harus digunakan untuk mencukupi kebutuhan gizi 
sehari. 

Panduan pada Isi Piringku	mencakup ukuran yang jelas untuk pemenuhan gizi anak supaya proses 
pertumbuhan dan perkembangannya tidak terganggu. Sejalan dengan pernyataan Widyaningrum et al.	
(2021) dalam satu piring makan harus tersedia 50% buah sayur dan 50% karbohidrat protein. Gizi 
seimbang merupakan pola makan sehari-hari yang mengandung asupan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh 
dengan memperhatikan variasi makanan dalam satu piring, aktivitas fisik, kebersihan dan berat badan. 
Gizi Seimbang di Indonesia diibaratkan sebagai Tumpeng Gizi Seimbang (TGS) yang relevan dengan 
kebiasaan orang Indonesia. TGS direncanakan untuk membantu masyarakat memilih jenis dan jumlah 
makanan yang tepat berdasarkan kebutuhan berbagai tubuh sesuai dengan usia (Widyaningrum	et al., 
2021). 

Penyuluhan asupan gizi seimbang pada anak-anak usia dini diharapkan dapat menanamkan pola makan 
yang baik untuk anak-anak, sehingga generasi penerus bangsa cerdas dan berkompeten. Sejalan dengan 
pernyataan Pratiwi (2020) prinsip gizi seimbang hendaknya diterapkan sejak kecil sampai tua, khususnya 
ibu hamil, remaja, dan bayi hingga usia 2 tahun dikarenakan nantinya mereka akan menjadi penerus 
bangsa. Prinsip gizi seimbang bagi ibu hamil merupakan upaya efektif saat ini untuk mencegah stunting, 
dikarenakan jika ibu hamil kekurangan gizi dan terus hamil, maka janin pun akan mengalami kekurangan 
gizi dan dapat menyebabkan beban gizi ganda. Gizi ganda yaitu anak kurang gizi, keterlambatan 
pertumbuhan, pertumbuhan lambat, mudah sakit, kecerdasan kurang dan ketika dewasa, mereka 
cenderung kelebihan berat badan dan berisiko terkena penyakit degeneratif (Pratiwi, 2020;	Munthe, 
2022). 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa anak-anak di Desa Margaasih dengan 
rentang usia 4-12 tahun masih belum teredukasi dengan optimal mengenai asupan gizi seimbang sebagai 
langkah pencegahan terjadinya stunting. Hal tersebut dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan 
oleh orang tua serta lingkungan bermainnya. Anak-anak cenderung tidak dikenalkan bagaimana sehatnya 
jika banyak mengonsumsi sayuran hijau. Kemudian terdapat pula anak yang terindikasi stunting dan 
sudah diupayakan dalam pencegahannya. Oleh karena itu, dari kegiatan pengabdian yang telah 
dilakukan, diharapkan lingkungan sekitar Desa Margaasih lebih memperhatikan asupan gizi anak supaya 
tidak terjadi fenomena stunting kembali. 
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